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ABSTRAK

Nilya Mufizah Sarmin 2021. Pengaruh Penggunaan Media Buku Cerita Terhadap
Kemampuan Membaca Dalam Pembelajaran Bahusa Indonesia Siswa Kelas 1V
SDN No. 2 Bababulo Kabupaten Mujene. Skripsi jurusan Pendudukan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. pembimbing I Bahrun Amin. dan pembimbing 1!
Tarman A Arif,

Tujuan utama dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana ada
pengaruh penggunaan media buku cerita terhadap kemampuan membaca siswa
kelas IV SDN No 2 Bababulo Kabupaten Majene. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pengunaan buku cerita terhadap kemampuan membaca
siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN No 2 Bababulo
Kabupaten Majene.

Jenis penelitian ini1 adalah penelitian Pra-Eksperimen bentuk pre-test dan post-test
yang digunakan dikelas Eksperimen tanpa adanya kelas perbandingan atau kelas
kontrol yang memiliki tujuan untuk mengetahui ada pengaruh penggunaan buku
cerita terhadap kemampuan membaca siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia kabupaten Majene. Satuan Eksperimen dalam penelitian im adalah
siswa sebanyak 18 orang. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan.

Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa ada Pengaruh Penggunaan Media Buku
Cerita Terhadap Kemampuan Membaca dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Siswa kelas [V SDN NO 2 Bababulo Kabupaten Majene. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pre-test dan post-test. Diketahui nilai rata-rata dari pre-test yaitu
mencapat 860 dan nilai rata-rata post-test yaitu 1280 dengan itu digunakan juga
perhitungan wji-t dan pretest dan posttest yang menunjukkan nilai tHuwng = 5,38
traber= 2,11 maka tHiung = sebanyak 5,38> trael= 2,11, Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho dan Hi diterima jadi penggunaan media buku cerita dapat memberi
pengaruh dalam kemampuan membaca dalam pembelajaran bahasa Indonesia
siswa kelas [V SDN No 2 Bababulo Kabupaten Majene.

Kata Kunci : Bahasa Indonesia, Media Buku Cerita. Haasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (sisdiknas) nomor 20 tahun

2003 mendefenisikan bahwa :

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan kemampuan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengadilan diri, kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia dan
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa serta negara
Pembelajaran bahasa mengacu pada proses memperoleh bahasa kedua,
menurut Ellis dalam ( Chaer, 2003 : 242 ) dalam Gusti ada 2 tipe pembelajaran,
yaitu tipe alamiah dan naturalistik dan tipe formal di dalam kelas. Tipe alamiah
merupakan pembelajaran yang terjadi tanpa adanya guru dan tanpa kesengajaan,
tipe formal merupakan pembelajaran yang berkangsung dengan adanya
kesengajaan di dalam kelas dengan adanya scorang guru. Tujuan pembelajaran
bahasa masth belum tercapai dengan benar atau optimal. Kemampuan bahasa
murid masth sangat rendah terutama membaca dan menulis.
Tujuan pembelajaran bahasa merupakan perubahan kemampuan berbahasa
pada siswa. Mengingat peranan bahasa sangatlah penting dalam kehidupan

manusi, sehingga kemampuan berbahasa semestinya dimiliki oleh setiap orang.

Namun ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar bahasa, yaitu



kondisi eksternal dan internal, dimana kondisi eksternal yaitu faktor vang berasal
dani luar diri siswa sedangkan internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri
seorang siswa, contohnya minat, motivasi dan lain sebagainya.

Hasanuddin & Puspita, (2017). Membaca adalah keterampilan berbahasa
bersifat reseptif karena memperoleh informasi dengan menggunakan media.
Membaca tidak hanya mengenal dan melafalkan simbol atau lambang bunyi,
Akan tetapi perlu juga memahami isi bacaan. Dengan membaca siswa mampu
mempelajari berbagai bidang ilmu sehingga boleh dikatakan bahwa kunci
keberhasilan anak dalam kegiatan belajar dimasa depan dapat dilihat pada
kemampuan membaca setiap anak

Kemampuan membaca adalah suatu yang vital dalam masyarakat yang
terpelajar. Dalam membaca siswa akan memperoleh pengalaman serta
pengetahuan yang lebih luassehingga dapat mengembangkan ide dan gagasan
keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti suatu proses kegiatan belajar
mengajar dalam sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan
membaca mereka karena pada saat membaca siswa mendapat beberapa informasi
dan pengetahuan.

Membaca di Sekolah Dasar (SD) hakikatnya terbagi dalam 2 bagian, yaitu
membaca permulaan dan membaca lanjut, membaca permulaan yaitu pada kelas
1-2 sedangkan membaca lanjut untuk kelas 3-6, dalam kurikulum telah ditetapkan
bahwa untuk kelas 3-6 merupakan membaca lanjut atau membaca pemahaman

karena memiliki tujuan yaitu agar anak mampu memahami makna dan mengambil



manfaat dalam pesan yang ada dalam bacaan yang disampaikan oleh penulis
kepada pembaca.

Kemampuan setiap siswa berbeda-beda dapat dilihat dalam memahami apa
yang dibaca untuk mendapatkan ide pokok. Hal tersebut bergantung pada
perbendaharaan kata yang dimiliki, minat, jangkauan mata, kecepatan interpretasi,
latar belakang sesuai pengalaman, kemampuan intelektual serta keakraban dengan
ide yang telah dibaca, hal tersebut juga berlaku untuk siwa kelas IV di SD.

Dalam PP No. 19 tahun 2005 pasal 20, disyaratkan bahwa :

Guru diharapkan dapat mengembangkan materi pembelajaran secara mandir.

Guru merupakan praktis pendidikan serta penelitt yang membuat
kesimpulan berdasarkan penelitian berguna dalam pengembangan pengajaran
yang lebih baik (Borg,W .et al,2015). Pada dasarnya guru seharusnya mampu
mengembangkan = sumber belajar yang dapat mendukung pengembangan
kompetensi murid termasuk pengetahuannya.

Seperti yang diterapkan oleh Nomlemi dan Manu (2018:219-230), Bahwa
media atau alat peraga yang dikembangkan oleh seorang guru bisa meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep oleh siswa. Alat peraga yang baik digunakan
untuk mengajarkan bahasa Indonesia terutama membaca adalah buku cerita

Dengan berjalannya waktu dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi pendidikan bisa dilakukan dengan media apa saja baik media massa,
buku, majalah, poster, televisi, internet dan lain-lain, adapun salah satu media

yang jarang digunakan dan dikembangkan dalam proses pembelajaran di sekolah




yaitu media buku cerita. Buku cerita merupakan media yang memiliki sifat yang
sederhana, jelas serta mudah dipahamti

Menurut Crowther (1995), Buku cerita pada dasarnya merupakan salah
satu buku teks bacaan uang dibuat untuk suatu proses pembelajaran. Dengan
adanya media yang mampu mendukung dalam suatu proses pembelajaran maka
akan mampu meningkatkan kualitas haasil belajar mund.

Jadi media buku cerita sangatlah penting untuk pembelajaran Bahasa
Indonesia karena guru menggunakan media buku cerita untuk menarik perhatian
siswa untuk mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia, karena scbagian siswa
merasa bosan memaca matri yang ada di buku pelajaran maka guru perlu
mengadakan media pembelajaran yang menarik.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berbentuk eksperimen yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media
Buku Cerita Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Pada Pembelajaran Bahasa

Indonesia Kelas IV SDN No. 2 Bababulo

B. Rumusan Masalah

“Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan permasalahan adalah:
Pengaruh Penggunaan Media Buku Cerita Terhadap Kemampuan

Membaca Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN NO. 2

Bababulo Kabupaten Majene



C. Tujuan Penelitian

Sehubung dengan permasalahan diatas, maka adapun tujuan dilaksanakan
penelitian ini yaitu :

Pengaruh Penggunaan Media Buku Cerita Terhadap Kemampuan Membaca
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN NO. 2 Bababulo

Kabupaten Majene

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini maka diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Dari penelitian ini maka dapat digunakan sebagai bahan pengembangan ilmu
pengetahuan kedepannya terkait dengan pembelajaran bahasa indonesia dan
juga pengaruh media buku cerita terhadap kemampuan membaca siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah dan Guru
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk
meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagai
penunjang proses belajar mengajar di sekolah

b. Bag Siswa
Hasi dari penelitian imi sebagal wacana untuk meningkatkan kemampuan
ilmu pengetahuan atau untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

c. Bagi Peneliti



Hasil penelitian ini diharapkan peneliti mampu memperdalam pengetahuan
dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku
perkuliahan ketika telah terjun ke lapangan dalam pelaksanaan praktek
belajar mengajar yang sesungguhnya dan Juga sebagai persiapan ketika nanti

sudah menghadapi dunia pendidikan yang sesungguhnya




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Hasi Penelitian yang Relevan

1. Ada beberapa hasil penelitian yang relevan yang berkaitan dengan
penggunaan inedia buku cerita terhadap kemampuan membaca siswa pada
pelajaran bahasa indonesia diantaranya adalah :

a. Penelitian yang dilakukan oleh Marwati dan M.Basri (Volume : 3 No : |
Tahun : 2018) yang berjudul = Pengaruh Penggunaan Media Buku Cerita
Terhadap Kemampuan Membaca Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia”
Berdasarkan penelitian ini maka dapat diketahui bahwa rata-rata nilai kemampuan
membaca pada Pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Inpres
Tala’borong Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, dengan menggunakan
media buku cerita dalam pembelajaran terdapat pada kategori sangat tingg dan
lebih besar dibandingkan dengan siswa yang sebelumnya diajarkan dengan tidak
menggunakan media buku cerita. Dengan demikian penggunaan media buku
cerita adalah salahsatu metode pembelajaran yang memiliki peran yang sangat
berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada pembelajaran
Bahasa Indonesia Siswa kelas TV SD Inpres Tala’borong Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa. Dari hasil pengujian hipotesis Fb> Ft (101,4>4,45) sehingga
Ho ditolak serta dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan pengaplikasian
media buku cerita terhadap kemampuan membaca siswa kelas IV SD Inpres

Tala’borong Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa pada pembelajaran

Bahasa Indonesia




Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu
sama sama dilakukan di SD Kelas IV dan menggunakan mata pelajaran yang
sama yaitu bahasa Indonesia sedangkan perbedaannya vaitu jenis media yang

digunakan dan lokasinya juga berbeda.

b. Penelitian yang dilakukan olek Nova Triana Tarigan (2018) dengan judul
Pengembangan Buku Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar. Dari penelitian ini diketahui skala minat baca siswa
dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kontrol untuk mengetahui peningkatan
minat baca siswa dan mengetahui perbandingan minat baca siswa antar kelas
eksperimen. Konversi penilaian skala minat baca yaiu, berdasarkan seluruh total
respon murid menghasilkan nilai rata-rata sebanyak 2,29 yang dikategorikan baik.
Dan hasil tersebut diketahui bahwa murid tersebut merespon dengan baik.
Berdasarkan penclitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa produk buku
cerita bergambar yang dikembangkan didalam penelitian ini dinyatakan telah
efektif, dipergunakan untuk meningkatkan minat baca dan membaca pemahaman
siswa kelas TV SD. dari hasil nilai ujian telah terbukti bahwa efektivitas pada
minat baca 26,317.

Pesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu
sama-sama meneliti tentang minat baca siswa serta mengetahui bagaimana siswa
memahami isi bacaan tersebut dengan menggunakan media buku cerita.
Sedangkan perbedaannya adalah dipenelitian ini fokus meneliti mina baca siswa

sedangkan penelitian yang akan saya lakukan yaitu fokus untuk mengetahw




pengaruh menggunakan media buku cerita tersebut sebelum menggunakan dan

setelah menggunakan buku cerita.

c. Penelitian yang dilakukan oleh Noor Alfu Lila dan Yati (2014) dengan
judul Pengaruh Penggunaan Media Buku Cerita Terhadap Kemampuan Membaca
Siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaivah di Banjarmasin dari penelitian ini dapat
diketahui hasil belajar pada kelas eksperimen dengan penggunaan media buku
cerita pada kelas IV MI Al-Istigomah Banjarmasin rata-rata kelasnya yaitu
berjumlah 76,000 serta berada pada kualifikasi baik. Sedangkan hasil belajar kelas
kontrol dengan menggunakan model pelajara konvensional pada siswa kelas 1V
dapat dilihat rata-rata kelasnya yaitu 74,33 dan juga berada pada kualifikasi yang
baik.

d. Dan hasil diatas maka untuk guru Bahasa Indonesia dapat menjadikan
media buku cerita sebagai media alternatif yang digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran agar murid tidak akan lagi merasa bosan seperti pembelajaran
sebelumnya yang tidak menggunakan media. Bagi calon guru atau pendidik
sebaiknya mular dari anak-anak sudah membiasakan untuk memberi anak media
buku cerita sehingga kemampuan membac anak dapat meningkat.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan yaitu
judulnya memiliki arti yang sama keduanya juga merupakan penelitian yang
menggunakan metode ekperimen sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini
yaitu lokasi dan waktunya tidak sama, penelitian ini dilakukan Madrasah
Ibtidaiyah di Banjarmasin sedangkan penelitian yang akan saya lakukan lokasinya

di SDN No 2 Bababulo berada di Kabupaten Majene.
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e. Penelitian yang dilakukan Fatmawati Wulandari (2018) dengan judul
Pengaruh Penggunaan Media Buku Cerita Terhadap Kemampuan Membaca
Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indinesia Kelas IV SD Negeri Pajjaiang
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Pada penelitian im dapat diketahui
hasil dan sebelum menggunakan media buku cerita dan setelah menggunakan
media buku cerita pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu aktivitas
belajar siswa mengalami peningkatan setelah diberi perlakuan yaitu
peningkatan pada kemampuan belajar membaca siswa siswa juga semakin
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran yang dilihat dari adanya umpan

balik.

Dalam hasil penguji hipotesis maka diperoleh perbandikan pretes dan postest
yaitu menunjukkan bahwa nilai hitung = 13,32 dan t Tabel = 1,699 maka t
hitung > t Tabel atau 13,32 >1,699 sehingga dapat disimputkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa penggunaan media buku certa
terhadap kemaampuan belajar membaca siswa memberikan pengaruh dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas IV SD Negeri Pajjaing
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.

Persamaan penelitian i dengan penelitan yang akan saya lakukan yaitu
judulnya memiliki arti yang sama sama-sama ingin mengetahut pengaruh
penggunaan media buku cerita di SD, sedangkan perbedaannya yaitu lokasi
pelaksanaannya dan datanya.

e. Penelitian yang dilakukan oleh Myma Apriany Lestari pada tahun 2017

yang berjudul Evektifitas Penggunaan Media Buku Centa Bergambar Dalam
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Penanaman Nilai Nitai Moral Siswa SD Kelas Rendah. Pada penelitian ini
dapat diketahui hasil uji validasi menunjukkan t hitung -3,637 dan t tabel 2,365
untuk df 7 dan signifikan 0,05. Berdasarkan pengujian menggunakan uji dua
sisi,maka daerah penerimaan H berada di antantara -3,637 hingga 2,365. Oleh
sebab itu t hitung berada di luar daerah penerimaan HO maka HO ditolak dan
H1 ditenma sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan
antara milai rata-rata moral siswa kelas 1 SDN Sakerta Timur sebelum
menggunakan media cerita bergambar sebagai media pendaming Buku Tematik
Terpadu Kunkulum 2013 dengan nilai rata-rata moral siswa SD kelas 1 SDN
Sakerta sudah menggunakan media buku cerita bergambar sebagai media
pendamping Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013.

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan media buku cerita
tetapi memiliki perbedaan seperti dipenelitian ini fokus ke efektivitas
penggunaan medianya dalam penanaman nilai-nilai moral pada siswa kelas
rendah sedangkan penelitian yang akan saya lakukan lebih fokus untuk
mengetahui bagaimana siswa memahami isi cerita tersebut serta mengetahui

pengaruh penggunaan media buku cerita tersebut.

2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut heinich dkk (1982), istilah medium merupakan suatu perantara
vang mengantarkan informasi antara sumber dan penerima, sedangkan menurut
Gegne dan Briggs (1975), berdasarkan implisit mengatakan bahwa media

pembelajaran mengandung alat yang secara fisik digunakan guna menyampaikan
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isi materi pelajaran yang terdiri, buku, tape recorder, film, slide, foto, gambar,
televisi serta komputer. Media merupakan sarana pembelajaran serta
pengembangan media (Ardi : 2018).

Penggunaan media pembelajaran  sangatlah membantu  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Karena dengan menggunakan media
pembelajaran  berarti melibatkan seluruh poensi yang dimiliki oleh
siswa.(Tarman, 2018 : 1)

Menurut pendapat para ahli diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa
media sering ditandai dengan berbagai jenis peralatan atau sarana untuk
menyajikan serta menyampaikan pesan, tetapi dalam hal ini yang terpenting yaitu
bukanlah hanya sarana atau peralatannya tetapt apa yang terkandung didalamnya
atatt pesan apa yang terkandung.

Sedangkan pembelajaran merupakan sebuah kata yang sangat tepat untuk
mengartikan intrucion, yaitu bagaimanakah mengelolah agar tindakan belajar
untuk sejumlah orang sehingga terlaksana secara efisien dan efektif (Ahmad
Rohani :68).

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan suatu sarana yang membawa pesan atau merupakan
wahana dari pesan yang menarik minat anak-anak untuk semangat belajar yang
berasal dari sumber pesan (guru) dan diteriskan kepada penerima pesan diberikan
kepada kelompok ecksperimen yang memiliki maksud untuk meningkatkan

kemampuan membaca siswa yang terdapat pada pembelajaran bahasa Indonesia.
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Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran siswa akan lebih
termotivasi untuk belajar. Hal itu seuat dengan apa yang dikemukakan oleh ahli
yaitu individu termotivasi adalah individu yang memiliki fokus terhadap

pentingnya upaya serta ketekunan dalam belajar. (Nugraha: 2016).

b. Macam-Macam Media Pembelajaran

Deni Kurniawan {2014 : 180) Terdapat macam atau ragam media
pembelajaran, dari sekian banyaknya media pembelajaran para pakar media telah
mengajukan beberapa klarifikasi media pembelajaran. Merujuk pada modus
belajar, ragam pembelajaran terdiri dari media audio,visval, dan audio visual.
Selanjutnya jika dilihat dari nyata tidaknya suatu media terdiri dari media konkrit
dan media tiruan

Menurut Dem Kurmiawan (2014:180) Media audio merupakan media yang
penyampaian dan penyajian maten pembelajarannya dalam bentuk suara. Yang
termasuk dalam media audio yaitu, radio, rekaman kaset dan lain sebagainya.
Media visual dapat diketahui dari penyampaian dan penyajian materinya yang
berupa gambar yang mudah dipahami atau diamati oleh mata. Media yang masuk
dalam medta visual yaitu mulai dan garis sederhana sampai pada penggunaan
teknologi tinggi berbasis komputer. Mulai dari media dua dimensi tidak bergerak
hingga gambar yang bergerak atau animasi sedangkan media audiovisual
merupakan media yang penyampaian pesan pembelajaran materinya gabungan

dari unsur audio dan visual,
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Kemudian media konkrit merupakan media yang berupa objek yang
sebenarnya dan pada materi yang dipelajari. Seperti keika sedang mempelajari
materi tentang ciri-ciri anatomi burung apabila media konkrit yang digunakan
burung itu sendiri burung asli. Tetapi apa bila kita menggunakan burung-
burungan, maka termasuk media tirvan. Jadi media tiruan itu merupakan

replikasi dari benda atau objek sebenarnya yang sedang dipelajari.

c. Fungsi dan Manfaat Media
1) Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi media dalam suatu proses belajar mengajar yaitu mampu
menimgkatkan rangsangan murid dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, media pembelajaran mengandung
beberapa fungsi. Menurut para ahli yaitu Wina Sanjaya (2014) fungsi media
pembelajaran yaitu sebagai berikut :

a) Fungsi Komunikatif.
Fungsi komunikatif yaitn dimana media pembelajran digunakan untuk
memprmudah komunikasi antara penyampai pesan (guru) serta penerima
pean.

b) Fungsi Motivasi
Fungsi motivasi yaitu dengan menggunakan media pembelajaranj siswa
diharapkan agar lebih termotivasi dalam pelaksanaan pembelajaran. Maka

pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung unsur artistik

o
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saja tetapi juga mempermudah siswa untuk mempelajari materi pelajaran
sehingga siswa bergaira mengikuti pembelajaran.

Fungsi Kebermaknaan
Fungsi kebermaknaan yaitu dengan melalui media pembelajran,
pembelajaran tidak hanya dapat meningkatkan penambahan informasi yang
berupa data serta fakta sebagai pengembangan aspek kognitif tahap rendah,
tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan murid yaitu untuk menganilis
tercipta sebagai aspek kognitif tahap tinggi. Serta memingkatkan aspek sikap
dan aspek keterampilan

Fungsi Penyampaian Persepsi
Fungsi Penyampaian Persepst yaitu melalui pemanfaatan media
pembelajaran, penyampai pesan diharapkan agar dapat memnyampaikan
persepsi ke setiap siswa, agar siswa berpandangan yang sama terhadap
informasi yang diberikan.

Fungsi Individualitas
Fungsi individualitas yaitu pemanfaatan media pembelajaran memiliki
fungsi yaitu untuk mampu melayani kebutuhan setiap individu yang

memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.

Manfaat Media Pembelajaran

Memanfaatkan media dalam pembelajaran bisa membangkitkan semangat,

keinginan, minat baru, mampu meningkatkan motivasi serta rangsangan
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kegiatan belajar dan bahkan pengaruh secara psikologis kepada siswa

(Hamalik,1986).

a)

b)

d)

Menyamakan persepsi siswa. Sejak melihat objek yang sama
dan juga konsisten maka siswa itu sendiri ada memiliki persepsi yang sama.

Memperjelas  konsep-konsep yang abstrak, seperti untuk
menjelaskan tentang sistem pemerintah, perekonomian, berhembusnya
angin, dan lain sebagainya bisa menggunakan media gambar, grafik atau
bagan sederhana. Dan lain sebagainya

Meningkatkan mutu pendidikan dilakukan dengan cara
meningkatkan kecepatan belajar (rute of learning) serta membatu pendidik
untuk menggunakan waktu belajar siswa secara baik, mengurangl beban
guru dalam menyampaikan informasi kepada penerima informasi dan
membuat aktivitas menjadi lebih terarah untuk meningkatkan semangat
belajar.

Membuat dasar pengajaran yang lebih ilmiah dengan cara
menyajikan atau merencanakan program pengajaran yang logis dan
sistematis, mengembangkan kegiatan pengajaran penelitian, baik berupa
pelengkap maupun penerapan.

Meningkatkan perwujudan kedekatan belajar karena media
pembelajaran mampu menghilangkan atau mengurangl jurang yang
memisahkan antara kenyataan di luar kelas dan di dalam kelas serta

memberikan pengetahuan yang berupa pengetahuan langsung.
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3. Buku Cerita
Menurut Marwati, M, Basri. (2018:452) Buku merupakan jendela dunia.
Kalimat tersebut sering kita dengar dari kecil hingga dewasa. Buku Juga
merupakan lembar kertas yang terjilid, yang berisi tulisan maupun yang kosong.
Cerita merupakan aturan tuturan yang membentang bagaimana proses terjadinya
suatu hal atau peristiwa dan kejadian. Dari pengertian diatas maka buku cerita
merupakan buku yang berisi tuturan yang menceritakan tentang bagaimana
peristiwa itu bisa terjadi. Tanpa herus keliling dunia dengan membaca suatu buku
cerita kita dapat mengetahui cerita yang menakjubkan tentang dunia luar. Buku
cerita dapat dikatakan buku dalam kategori buku anak-anak yvang didalamnya
biasa terdapat gambar-gambar hewan atau karikatur lainya yang dapat menarik
perhatian anak untuk mengetahui peristiwa yang terdapat dalam buku tersebut
tetapi didalam buku cerita terdapat pesan-pesan moral yang baik untuk anak-anak.
Buku anak merupakan buku yang dari tingkat kemampuan membaca dan
minat anak-anak dari kategori umur tertentu atau tingkat pendidikan. Mulai pra
sekolah sampai kelas 6 sekolah dasar. Secara khusus, buku ditulis dan diberi

ilustrasi untuk anak hingga berusia 12-13 tahun.
1) Adapun kelebihan dan Kekurangan Media Buku Cerita

Kelebihannya yaitu dengan menggunakan media buku cerita dalam
pembelajaran bahasa Indonesia maka akan meningkatkan kemampuan
berbahasa siswa, seperti ketika guru dan siswa membaca ceita dan menemkan

kosa kata baru diketahui oleh siswa, maka siswa akan mengamati serta




18

mencari tahu arti dari kata tersebut dan akan nanti siswa akan menggunakan
kata tersebut, adapun keleihan lainnya yaitu mengembangkan daya imajinasi
siswa, melatih daya ingat siswa serta meningkatkan minat baca. (Verury
Verona 2021). Media buku cerita uga sanat mudah ditemukan dan harga
terjangkau.

Sedangkan kekurangannya yaitu tidak semua siswa yang ada di Sekolah
Dasar mampu memahawi isi cerita yang ada dalam buku cerita dengan cepat,
maka guru akan membaca serta menjelaskan berulang kali kepada siswa
yang tidak mampu memahami dengan isi cerita dengan cepat.

Di SD Neegeri No. 2 Bababulo tidak tersedia banyak buku cerita, Maka
sebagian guru menyiapkan sendiri buku tersebut untuk pembelajaran yang

lebih efektif,

4. Kemampuan membaca
a. Pengertian Membaca

Membaca mmerupakan suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk
memperoleh suatu pesan yang akan disampaikan oleh penulis melalui media
kata-kata bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang
merupakan satu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas, dan agar
makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Lado (Tarigan,2015:)
mendefenisikan * Membaca adalah memahami pola-pola bahasa dari gambaran

tulisannya * sedangkan menurut Tarigan (Dalman 2017 :7) membaca merupakan

suatu proses yang digunakan oleh pembaca untuk memperoleh atau mendapatkan
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pesan yang untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh pengarang
dengan melalui kata-kata.

Penelitian terakhir pada tahun 2000, 2003, 2006 dan 2009 dari programme
for International Student Assesment (PISA), yang di prakarsai oleh beberapa
negara atau 80 negara anggota Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD), menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa atau
anak-anak Indonesia yang memiliki usia 14 tahun masih berada pada urutan yang
terbawa. Dari 4 penelitian PISA itu yang dimaksud dengan kemampuan
membaca antara lain yaitu, 1) Kemampuan untuk menangkap atau menerima
informasi dari sebuah bacaan atau teks, 2) kemampuan untuk menafsirkan teks,
3) Kemampuan untuk mengolah serta memberikan makna pada teks tersebut.

Dengan kualitas manusia yang masih terbilang sangat rendah. Maka

Indonesia sangat dikhawatirkan akan tidak mampu bersaing di dunia global.
Suatu proses menumbuhkan budaya membaca sangatlah penting, terlebih lagi
untuk generasi muda yang akan menjadi ujung tombak kehidupan bangsa dan
negara. Semakin sering siswa belajar membaca maka akan semakin tinggi pula
kemampuan membaca siswa. Ketika anak atau siswa sudah memiliki tingkat
pemahaman yang tinggi dalam membaca maka akan muda anak untuk

memahami pelajaran-pelajarannya di sekolah

b. Tujuan Membaca
Pelajaran keterampilan membaca sangatlah penting dan keterampilan
berbahasa. Terampil berbahasa sama halnya dengan terampil menyimak, terampil

membaca, terampil berbicara serta terampil menulis dalam bahasa Indonesia

-
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yang baik dan benar. Dengan melalui terampil membaca maka anak akan

memperoleh manfaat yaitu sebagai berikut

1) Dari proses memnbaca maka akan menemukan atau mengetahui informasi serta
mengetahut hasil penemuan yang dilakukan dari seorang tokoh. Dari
membaca seperti ini disebut dengan membaca untuk memperoleh suatu
pernincian-perinscian atau memperoleh fakta-fakta.

2) Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu dapat dikatakan suatu topik yang
baik serta menarik, masalah yang terkandung dalam cerita dan yang terakhir
adalah apa-apa yang dialami oleh sang tokoh. Dan selanjutnya adalah
merangkum hal-hal apa saja yang telah dialami oleh sang tokoh untuk
mencapai tujuannya. Membaca seperti ini merupakan membaca yang akan
memperoleh ide-ide utama yang terkandung dalam bacaan.

3) Membaca untuk mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar.
Membaca seperti ini merupakan membaca untuk mengelompokkan atau

mengklasifikasikan.

¢. Jenis-jenis Membaca
Ada 2 jenis-jenis membaca antara lain yaitu, Membaca memindai
(Scanning) dan membaca layap (Skimming)
1) Membaca Memindai
Membaca memindai merupakan membaca tatap (Scanning). Membaca
memindai merupakan membaca yang sangat cepat. Ketika ada seseorang yang
membaca memindai maka seseorang tersebut akan melampaui banyak kata.

Membaca seperti ini sangatlah penting untuk meningkatkan kemampuan




2)

s

a.
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membaca seseorang. Siswa yang menggunakan teknik membaca seperti int
akan mencari beberapa informasi secepat mungkin. Dengan berlatih teknik
membaca memindai maka sescorang akan bisa belajar membaca untik
memahami teks bacaan dengan cara yang lebih cepat. Membaca memindai
tersebut mumnya digunakan untuk daftar isi, buku, majalah, indeks dalam
buku teks, jadwa, surat kabar, kamus dan lain sebagainya.
Membaca Layap

Membaca layap merupakan membaca dengan cepat guna mengetahwi isi
umum atau bagian dalam teks atau bacaan membaca dengan cepat dibutuhkan
ketika sedang dalam proses membaca. Umumnya tidak semua informasi
dijadikan pesan atau tidak semua informasi yang dibaca ingin diingat atau
diketahui. Kalau seseorang hanya ingin menemukan sesuatu pada buku atau

artikel maka seseorang tersebut bisa melakukan dengan membaca layap

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa sangat berperang penting atau dapat dikatakan memiliki peran

sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional peserta didik, dan

Jjuga merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajar segala bidang studi.

Pembelajaran bahasa sangat diharapkan mampu mempermuda peserta

didik untuk mengenal dirinya budayanya serta budaya orang lain, mengemukakan

gagasan serta perasaan, partisipasi di masyarakat yang menggunakan bahasa

tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan menganalisis dan

imaginatif yang ada pada dirinya.




Bahasa Indonesia berkedudukan sebagai bahasa Nasional, sebagaimana
tercantum dalam ikrar ketiga sumpah pemuda 1928 yang berbunyi “* kami putra
putri Indonesia menjunjung bahsa persatuan, bahasa Indonesia “. Tarman (201 1:
1)

Bahasa Indonesia adalah satu-satunya bahasa di Indonesia yang memenuhi
syarat sebagai alat pengembang kebudayaan, ilmu pengetahuan serta teknologi
karena bahasa Indonesia telah dikembangkan untuk keperluan tersebut dan bahasa
indonesia 11 sangat mudah dimengerti leh masyarakat Indonesia. (Anwar
2013:33).

Pembelajaran bahasa Indonesia dituntun untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan bener. Baik dalam tulisan maupun lisan dan menimbulkan apresiasi
terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia (Dipdiknas 2007:124).

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Tuuan dan pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk memitliki
kemampuan sebagai berikut :
1} Berbicara atau berkomunikasi secara efisien serta efektif berdasarkan dengan
etika yang berlaku, batk batk lisan maupun tulrsan.
2) Menghargai serta bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan serta negara.
3} Mengetahui bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif

untuk berbagai macam tujuan
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4) Untuk mengubah atau meningkatkan kemampuan intelektual dan kematangan
emosional dan sosial.

5) Menikmati karya sastra yang berguna untuk menambah wawasan,memperluas
budi pekerti,meningkatkan pengetahuan serta kemampuan berbahasa sebagai

khasana budaya serta intelektual manusia yang ada di Indonesia.

B. Kerangka Pikir

Pembelajaran bahasa indonesia di tuntut untuk meningkatkan kemampuan
siswa untuk berkomunikasi dengan baik dan benar, Pembelajaran bahasa di
sekolah dasar tepatnya di SDN No 2 Bababulo dapat dikatakan masih kurang. Ada
beberapa siswa yang masih kurang dalam membaca, kurang memahami isi
bacaan, informasi serta pesan-pesan yang terkandung dalam bacaan tersebut.

Dani kekurangan siswa tersebut dapat dilihat dari media yang digunakan
oleh guru yang mungkin membosankan sehingga siswa tidak memiliki semangat
belajar. Media merupakan suatu yang dapat digunakan guna menyalurkan pesan
dari pengirim ke penerima sehingga bisa merangsang pikiran, perasaan, perhatian
serta minat dan perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi
(Sadiman,2002:6). Media sangatlah berperang penting dalam proses
pembelajaran tergantung penggunaan media tersebut. Dengan penggunaan media
yang tepat maka pembelajaran akan berjalan dengan efektif.

Penggunaan media dalam proses belajaran mengajar guru seharusnya
memperhatikan beberapa hal diantaranya, materi pembelajaran, karakteristik

siswa serta alokasi waktu yang tersedia. Oleh karena itu penulis mengusulkan
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untuk menggunakan media buku cerita pada pembelajaran Bahasa Indonesia
tersebut agar menarik perhatian siswa untuk tetap belajar.

Pengaruh penggunaan media buku cerita dalam pelajaran bahasa Indonesia
sangatlah penting. Saat menggunakan media diharapkan mampu mengetahui
kemampuan membaca setiap siswa kela IV yang ada di SDN No.2 Bababulo.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media buku cerita di SDN No.2
Bababulo, maka dilakukan pretes terlebih dahulu dan Juga melakukan posttest.

Untuk mengetahui lebih lanjut dapat dilihat pada bagan di bawah ini.

Kurikulum
Pembelajaran Bahasa

Indonesia 2013

Buku
¥
Sebelum
menggunakan buku
cerita

h 4

l pretest l

!

Setelah
menggunakan buku
cerita

r

Temuan

Gambar 2.1 : Bagan Kerangka Berpikir
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C. Hipotesis
Ha = Ada pengaruh penggunaan media buku cerita erhadap kemampuan
membaca dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kwlas IV SDN NO 2
Bababulo Kabupaten Majene
Ho = Tidak ada pengaruh media buku cerita terhadap kemampuan membaca
dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kwlas IV SDN NO 2 Bababulo

Kabupaten Majene



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN No.2 Bababulo Kelas IV. Penelitian biasanya
memihki rancangan penelitian, penelitian ini merupakan jenis penelitian
cksperimen. Penelitian eksperimen memiliki tujuan yaitu untuk menentukan
sebab serta akibat antara dua fenomena. Penelitian eksperimen terbagi menjadi 4,
adapun eksperimen yang terdapat dalam penelitian ini yaitu eksperimen pre-
eksperimen. Desain yang termasuk dalam pra-eksperimen yaitu one group
pretest-posttest desing, desain ini didalamnya terdapat pretest atan sebelum diben
perlakuan, hasil dari perlakuan dapat diketahui secara akurat karena daapat
dibedakan atau dibandingkan dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan.
Bentuk desain tersebut adalah sebagai berikut -

Desain Penelitian yang digunakan Sebagai Berikut :

Tabel 3.1 Desain Penelitian
Pretest ' - Treaﬁnent Posttest -

(Sugiyono, 2015:111)

Keterangan :
0. : pretest ( test awal ) sebetum perlakuan di mulai
02 : posttest ( tes akhir ) setelal perlakuan diberikan

X : treatmen ( perlakuan dengan penggunaan media buku cerita )

26
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Variabel yang terdapat dalam penelitian ini aladah

1. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu media buku cerita media ini
merupakan media yang digunakan dalam proses belajar mengajar dan
sebagai tolak ukur untuk mengetahui kemampuan membaca siswa.

2. Variabel terkait dalam penelitian ini yaitu kemampuan membaca siswa
sebagai hasil akhir dari tes dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan
setelah mengalami proses belajar mengajar. Membaca merupakan suatu
proses yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh suatu pesan yang
akan disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata bahasa tulis.

Penelitian ini fokus pada hasil kemampuan membaca siswa
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada bacaan dengan

menggunakan media buku centa

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi penelitian merupakan subjek yang di dalamnya memenuhi kriteria

yang telah ditentukan atau ditetapkan (Nursalam, 2008, p.89)

Menurut Maulana (2009,hlm.25-26) populasi yaitu ;

a. Keseluruhan objek atau subjek penelitian,

b. Wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki
karakteristik serta kuantitas tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti
untuk dipahami dan kemudian diambil kesimpulannya.

¢. Segala data yang menjadi dalam waktu dan lingkup tertentu

-
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d. Seluruh anggota kelompok, kejadian atau objek-objek lainnya yang telah

dirumuskan secara jelas.

Berdasarkan pengertian diatas, jadi populasi dalam penelitian tni adalah

seluruh murid kelas IV SDN No 2 Bababulo. Yang berjumlah 18 orang

Tabel 3.2 Populasi Siswa Kelas IV SDN No. 2 Bababulo

No Objek Jenis Kelamin Jumiah Ket
L P Murid
I Kelas IV 8 10 18 Aktif
Jumlah 8 10 18

(Sumber data : Tata usaha SDN No. 2 Bababulo tahun ajaran 2021°2022)

2. Sampel

Sugiyono (2017:120) Mengemukakan bahwa sampel merupakan bagian

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut dan

menurut Ari Kunto (2013 : 174) sampel merupakan wakil atan sebagian

populasi yang ditelit.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik

sampel total untuk menentukan sampel penelitian. Penelitian ini menjadikan

seluruh siswa kelas 1V yang ada di SDN No 2 Bababulo menjadi sampel

penelttian. Adapun sampelnya adalah siswa kelas 1V yang berjumlah 18

orang dimana laki-laki 8 perempuan 10 orang
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C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang diterapkan seorang peneliti yang dipelajari untuk memperoleh informasi
tentang hal tersebut selanjutnya ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:17 ).
Ada 2 vanabel yang terdapat dalam penilitian ini, diantaranya vyaitu variabel
bebas dan variabel terkait.
a. Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya serta timbulnya variabel tersebut. Penelitian ini variabel
bebasnya adalah penggunaan buku cerita untuk kelas 1V di SDN No 2
Bababulo. Buku cerita yang digunakan adalah buku cerita rakyat nusantara.
b. Variabel Terkait
Dalam penelitian ini variabel yang terkaitnya yaitu kemampuan membaca
siswa kelas IV SDN No 2 Bababulo. Dapat diketahui variabel terkait
merupakan variabel yang dipengaruhi atau sebagai akibat adanya variabel

bebas. Kemampuan membaca adalah kemampuan memahami isi bacaan.

D. Definisi Operasional Variabel

Ada beberapa istilah yang terdapat dalam penelitian ini baik dari judul
maupun isi dari tulisan ini diantaranya yaitu
1. Media Buku Cerita

Buku merupakan buku yang terjilid yang berisi tulisan maupun kosong,

sedangkan cerita merupakan tuturan yang di dalamnya terbentang mengapa
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sesuatu itu bisa terjadi ( peristiwa, kejadian ) jadi buku cerita merupakan buku
yang di dalamnya berisi tuturan yang mendefinisikan peristiwa atau kejadian itu
bisa terjadi

Buku cerita dapat dikatakan buku dalam kategori buku anak-anak yang
didalamnya biasa terdapat gambar-gambar hewan atau karikatur lainya yang
dapat menarik perhatian anak untuk mengetahui peristiwa yang terdapat dalam
buku tersebut tetapi didalam buku cerita terdapat pesan-pesan moral yang baik
untuk anak-anak.
2. Kemampuan Membaca

Penelitian terakhir pada tahun 2000, 2003, 2006 dan 2009 dari programme
for International Student Assesment (PISA), yang di prakarsai oleh beberapa
negara atau 80 negara anggota Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD), menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa atau
anak-anak Indonesia yang memiliki usia 14 tahun masih berada pada urutan
yang terbawa. Dari 4 penelitian PISA itu yang dimaksud dengan kemampuan
membaca antara lain yaitu, 1) Kemampuan untuk menangkap atau menerima
informasi dari sebuah bacaan atau teks, 2) kemampuan untuk menafsirkan teks,

3) Kemampuan untuk mengolah serta memberikan makna pada teks tersebut,

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini vaitu tes
tertulis. Tes tersebut dilakukan dua kali yaitu pretest dan posttes ayau pada awal
dan pada akhir pertemuan. Tes pada awal pertemuan yaitu untuk mengetahui

kemampuan membaca siswa kelas IV sebelum diberikan perlakuan sedangkan
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tes akhir dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca siswa setelah
perlakuan.

Tes dibuat berdasarkan apa yang telah dipelajari dan dilakukan sebelum
perlakuan dan setelah.

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis. Tes
tertulis yaitu dalam bentuk multiple choice atau pilihan ganda untuk mmgukur
hasil belajar murid dengan menggunakan media buku cerita dalam pembelajaran
bahasa Indonesia.

Cara penilaian dalam tes ini yaitu jika jawaban setiap nomor tepat atau
sempurna maka nilai setiap nomor tescbut yaitu | jika jawaban tidak tepat,maka
tidak akan mendapatkan nilai atau 0. Cara menghitung untuk menentukan nilai

akhir yaitu dengan cara sebagai berikut

Nilai akhir = ‘—*’1—;—— x 100 =

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumupulan data yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua
yaitu pretest treatment dan posttes. Di bawah ini merupkan langkah-langkah dari
teknik pengumpulan data:

1. Tes Awal (pretest)
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Pretest adalah tes yang dilakukan sebelum perlakuan atau sebelum
dilaksanakan pembelajaran. Tes ini dilakukan sebelum mendapatkan
perlakuan atau treatment dengan menggunakan media buku cerita

2. Posttest (tes akhir)
Test imi dilakukan dilakukan untuk mengetahwi hasil pembelajaran
dikelas [V = sebelum perlakuan dan setelah perlakuan, apakah ada
perubahan yang terjadi sebelum menggunakan media dan setelah

menggunakan media buku cerita tersebut.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Menrut Sugiyono (2015:207). Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis suatu data dengan menggunakan cara
mendesknipsikan atau menggambarkan data yang telah didapat atau teiah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum serta generalisasi.

Setelah melakukan penelitian atau menganalisa terhadap tes kemampuan
membaca siswa dengan menggunakan buku cerita di kelas IV SDN No 2
Bababulo. Maka dilakukan perhitungan nilai rata-rata, presentase serta

frekuensi. Adapun rumus untuk menghitung reta-rata adalah sebagai berikut:

Lix

x N

Keterangan

-= Nilai mean
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N =Banyak subjek
Y= jumlah jawaban keseluruhan

N= Banyaknya subyek

Hasil belajar bahasa Indonesia yaitu membaca sebelum dan sesudah
dengan menggunakan buku cerita dapat diketahui atau dianalisis den gan teknik

analisis persentase yang menggunakan rumus sebagai berikut
p=£x100%
N

Keterangan =
P = presentase
[ = frekuensi
N="Jumlah subjek eksperimen
Untuk menentukan hasil gambaran yang jelas tentang hasil belajar Bahasa
Indonesia murid maka dibutuhkan Skategori penelitian yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.4 Kategori Penelitian

Kategori Interval
Sangat Tinggi 90-100
Tinggi 80-89
Sedang 70-79
Rendah 60-69
Sangat Rendah <60
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2. Analisis Startistik Inferensial
Dengan menggunakan statistik inferensial peneliti menggunakan teknik T-

test atau statistik t. dengan rumus yang di tentukan yaitu :

‘= Md
[ S x7d
VN(N-T)
Keterangan ;
t = perbedaan dua mean

Md = perbedaan mean pretest dan mean posttest
2. x “d= jumlah kuadrat deviasi
N = Jumlah subjek dari eksperimen
db = derajat kebebasan tertentu yang telah ditentukan dengan N-2
Kriteria Pengajuan :
1. Jika t Hitung > t Tabel Ho ditolak dan H, diterima, maka ini bererti media
yang digunakan memberikan pengaruh terhadap kemampuan belajar atau

membaca murid kelas IV SDN No 2 Bababulo.

2

Jika t Hitung < t Tabel Ho diterima, maka artinya penggunaan media buku

| cerita terhadap kemampuan membaca siswa tidak berpengaruh.




BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitia in1 dilaksanakan di SDN No.2 Bababulo. Sekolah tersebut berada
di JI. Poros Mejene Mamuju Kecamatan Pamboang, Kabupaten Majene,
Provinsi Sulawesi Barat. Melalui tes maka didapatkan nilai atau hasil
kemampuan membaca siswa yang tidak menggunakan media dan setelah

menggunakan media buku cerita di SDN No 2 Bababulo.

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui hasil penelitian

sebelum menggunakan dan setelah menggunakan media.

a. Deskripsi Hasil Prefest Sebelum Menggunakan Media Buku Cerita
Terhadap Kemampuan Membaca Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas IV SDN No. 2 Bababulo Kabupaten Majene

Hasil membaca siswa sebelum dilakukan perlakuan pada siswa Kelas IV SDN

No 2 Bababulo Kabupaten Majene didapati data yang dilakukan dengan

melakukan tes sehingga diketahui kemampuan membaca yang dilihat melalui

tes soal pilihan ganda. Data yang dihasilkan siswa kelas IV SDN No 2

Bababulo diketahui sebagai berikut :

35
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Tabel 4.1 Skor Nilai Hasil Pretest Sebelum Menggunakan Media Buku
Cerita Terhadap Kemampuan Membaca Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN No. 2 Bababulo Kabupaten

Majene
No Kode Jumlah yang Nilai
Benar
1 MBPN 3 60
2 MH 4 40
3 R 1 20
4 AFR 1 20
5 AM 2 40
6 Pl 1 20
7 N 2 40
8 TS ; 20
9 II 2 40
10 MH 2 40
11 JA 2 40
12 MZ 2 40
13 MIS 3 60
14 LNF 2 40
15 MA 5 100
16 MP s 100
17 NA 8 80
18 RH 6 60

Sumber : Hasil Tes Murid Kelas IV SDN No 2 Bababulo Kabupaten Majene

2021

Dan data diatas untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest dari murid
kelas IV SDN No 2 Bababulo dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.2 Perhitungan untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Pretest

X F X.F
20 4 80
40 8 320
60 3 180
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80 | 80
100 2 200
Jumlah 18 860

Sumber . hasil tes pembelajaran Siswa kelas IV SDN No 2 BababuloKabupaten
Majene

Dari tabel diatas, didapatkan nilat Y fx = 860 sementara ini nilat N adalah
18 maka dari itu perolehan nilai rata-rata (mean) yaitu :

_E fx

x N

__8e0

18
=47,77
Dari hasil perhitungan tersebut, rata-rata pengaruh penggunaan media
buku cerita terhadap kemampuan membaca siswa kelas IV SDN No 2 Bababulo
yaitu 47,77, Adapun kategori pada pedoman penilaian SDN No 2 Bababulo
Kabupaten Majene yaitu sebagai berikut

Tabel 4.3 Tingkat Kemampuan Siswa Kelas 1V

NO Interval Frekuensi Persentase Kategori Hasil
Belajar

1 <60 12 66,66% Sangat Rendah
2 60-69 3 16,66% Rendah
3 70-79 Sedang
4 80-89 1 5,55% Tinggi

5 90-100 2 11,11 % Sangat Tinggi

Jumiah 18 100%
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Berdasarkan persentase diats dapat diketahui hasil pembelajaran seblum
menggunakan media buku cerita pada kelas IV SDN No 2 Bababulo Kabupaten
Majene pada tahap pretes ini dapat dikategorikan nilai yang sangat rendah ada 12
Siswa (66,66%), kategori rendah ada 3 Siswa (16,66%), tidak ada siswa yang
masuk kategori sedang, kategori tinggi ada 1 siswa (5,55%) dan kategori sangat
tingggi ada 2 Siswa (11,11%). Dengan demikian dapat disimpulkan kemampuan
membaca siswa tergolong rendah

Tabel 4.4 Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN No 2
Bababulo Kabupaten Majene

Skor Kategoni Frekuensi Persentase (%)

<70 Tidak tuntas 15 83,33%

> 70 Tuntas 3 16,67%
Jumlah 18 100%

Sumber : Data Olah Siswa Kelas IV SDN No 2 Bababulo Kabupaten Majene 2021

Jika tabel tersebut disesuaikan dengan acuan pada penilaian yang telah
ditetapkan olch peneliti sebelumnya, yaitu jika murid telah mencapai atau
melampaur KKM (70), Maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan siswa di kelas
IV SDN No 2 Bababulo Kabupaten Majene telah tuntas karena hasil ketuntasan

dikatakan apabilah siswa melampaui 16,67%.
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b. Deskripsi Hasil Posttest Pengaruh Penggunaan Media Buku Cerita
Terhadap Kemampuan Membaca Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas Iv Sdn No. 2 Bababulo Kabupaten Majene

Selama penelitian ini berlangsung diberikan penjelasan mengenai apakah
ada pengaruh penggunaan media buku cerita atau tidak ada pengaruhnya yang
terjadh pada murid setelah diberikan perlakuan. Perubahan tersebut dapat dilihat
dari data sebagai berikut :

Tabel 4.5 Skor Nilai Hasil Tes Posttest

No Kode Jumlah yang Nilai
Benar

| MBPN 4 80
2 MH 5 100
3 R 3 60
4 AFR 2 40
5 AM k) 60
6 Pl 2 20
7 N 4 80
8 TS 2 40
9 Il 4 80
10 RS 3 60
i JA 3 60
12 MZ 4 80
13 MIS 4 80
14 LNF 4 80
15 MA 4 80
16 MP 5 100
17 NA 5 100
18 RH 4 80

Sumber : Hasil Tes Siswa Kelas 1V SDN No 2 Bababulo Kabupaten Majene
Dan data diatas dapat ditentukan nilai rata-rata posttes pada pada siswa
kelas IV SDN No 2 Bababulo Kabupaten Majene, dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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Tabel 4.6 Perhitungan Untuk Mencari Rata-Rata Pada Tes Posttes

X F X.F
20 1 20
40 2 80
60 4 240
80 8 640
100 3 300
Jumiah 18 1.280

Sumber hasil tes siswa kelas IV SDN No 2 Bababulo Kabupaten Majene 2021

Dari data tersebut menghasilkan nilai Y fx

adalah 18 maka dari itu perolehan nilai rata-rata (mean) yaitu :

by fx

= 71,11

1 280 sementara nilai N adalah

Dari hasil perhitungan rata-rata pengaruh penggunaan media buku centa

terhadap kemampuan membaca siswa siswa kela IV SDN No 2 Bababulo

Kabupaten Majene yaitu 71,11. Adapun kategori pada pedoman penilaian SDN

No 2 Bababulo Kabupaten Majene sebagai berikut :

No Interval Frekuensi Persentase Kategori Hasil
Belajar

| <60 3 16,66% Sangat Rendah
2 60-69 4 22.22% Rendah
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3 70-79 Sedang

4 80-89 8 44.44% Tinggi

5 90-100 3 16,66% Sangat Tinggi
Jumlah 18 100%

Tabel 4.7 Tingkat Kemampuan Siswa Kelas IV PostTest

Sumber : hasil tes siswa kelas IV SDN No 2 Bababulo Kabupaten Majene

Dari data diatas dapat diketahui pengaruh media buku cerita terhadap
kemampuan membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV
SDN No 2 Bababulo Kabupaten Majene. Dengan melakukan posttest dengan
menggunakan media buku cerita hanya ada 3 orang yang tergolong sangat
rendah yaitu 16,66%, kategori rendah 4 siswa (22,22%), tidak ada siswa yang
terdapat dalam kategori sedang, kategori tinggi 8 siswa (44,44%), kategori
sangat tinggi 3 siswa (16,66%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan membaca

siswa setelah menggunakan media buku cerita tergolong tinggi.

Tabel 4.8 Deskriptif Ketentuan Hasil Belajar Kelas IVPosttest

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

<7 Tidak tuntas 7 38,88%

>70 Tuntas 11 61.11%
Jumlah 18 100%

Sumber : Data hasil siswa kelas IV SDN No 2 Bababulo Kabupaten Majene




Jika tabel diatas diatas disesuaikan dengan acuan yang peneliti tetapkan
sebelumnya yaitu apabila murid mencapai nilai KKM (71), Maka dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan penggunaan media buku cerita di kelas [V SDN
No 2 Bababulo Kabupaten Majene telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil

belajar karena murid yang tuntas adalah 61,11% > 70

2. Pengaruh Penggunaan Media Buku Cerita Terhadap Kemampuan
Membaca Siswa Pada Pembelajarab Bahasa Indonesia Kelas IV SDN
Neo 2 Bababule Kabupaten Mejene

Dari hipotetsis penelitian dapat diketahui adanya pengaruh penggunaan
media buku cerita terhadap kemampuan membaca siswa kelas IV SDN No 2
Bababulo Kabupaten Majene. Untuk menentukan hipotesis, teknik yang

digunakan yaitu teknik statistik inferensial dengan menggunakan uji-t

Berikut langkah-langkah untuk menguji hipotesis yaitu :

1. Mencari harga Md dengan menggunakan rumus sebagai berikut ;

420

18
=2333
2. Mencari harga x*d dengan menggunakan rumus :

. (Td)?
.'t"d=d-'“—'}‘
N

(420"

=15204 -




~15.204 - 176.400

=15.204 - 9.800

=5.404

3. Menentukan harga t hiung dengan rumus sebagai berkut :

Md

i’ ¥ vod
VNN -2)

t =

23,33

[ 5.404

N18(18-2)

23,33

~ 5404
788

23,33

4. Menentukan harga t tabet

Untuk mencari t wbel penelitth dapat menggunakan tabel distribusi t

dengan taraf signifikan = 0,05 dan d.b = N-2 = 18-2 = 16 maka diperoleh
toos=2,11

setelah mengetahui thiung = 5,38 > 2,11, Hoditolak dan Hi diterima.
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Yang dapat disimpulkan bahwa adanya Pengaruh Penggunaan Media
Buku Cerita Terhadap Kemampuan Membaca Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas IV SDN No. 2 Bababulo Kabupaten Majene
B. Pembahasan

Dalam penelitian ini yaitu penelitian eksperimen, penelitian ini dilakukan
di SDN No 2 Bababulo tepatnya di kelas [V siswanya sebanyak 18 orang dan
menggunakan desai on group pretest-posttest design didalamnya melibatkan |
kelas saja yang memiliki dua fungsi yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen .

Hasil anaslisis datanya diketahui adanya pengaruh penggunaan buku
cerita. Pada saat pretest ada beberapa siswa yang kurang mampu memahami
bacaan schingga kesulitan mengerjakan tugas, tetapi seiring berjalannya waktu
dilakukannya perlakuan dengan menggunakan buku cerita yang memiltki judul
Malin Kundang. Pada saat membaca buku tersebut siswa sangat tertarik dengan
bukunya sehingga siswa semangat membaca dan mampu memahami isi bacaan
tersebut.

Diketahui nilai rata-rata pretest siswa ada 12 siswa yang memiliki kategori
sangat rendah 66,66%, 3 siswa di kategori rendah 16,66%, tidak ada siswa yang
masuk kategori sedang, 1 siswa dikategori tinggi 5,55% dan 2 siswa dikategori
sangat tonggi 11,11%.

Sedangkan nilai yang diperoleh setelah periakuan atau posttest siswa

meningkat, dapat dilihat setelah perhitungan rata-rata nya yaitu ; hanya ada 3 di

kategori sangat rendah 16,66% , 4 dikategori rendah 22,22%, tidak ada siswa yang
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tegolong dalam kategori sedang, 8 dikategori tinggi 44,44% dan 3 siswa
dikategori sangat tinggi 16,66%
Dan juga diketahut wi t nya yaitu diketahui t hitung 5,38 dengan taraf

signifikan = 0,05 dan d.b = N-2 = 18-2 = 16 dengan t tabel tvos=2,11. setelah

mengetahui thing = 5,38 > 2,11. Ho ditolak dan Hi diterima. Jadi dapat
disimpulkan bahwa adanya Pengaruh Penggunaan Media Buku Cerita Terhadap
Kemampuan Membaca Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1V

SDN No. 2 Bababulo Kabupaten Majene



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dilihat dani penelitian ini serta pembahasannya sapat diketahui bahwa
hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan media buku cerita cocok digunakan
dalam penbelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN No 2 Bababulo Kabupaten
Maneje. Peneliat ini juga dapat dilihat pengaruh penggunaan medianya yang dapat
dilihat dari perhitungan nilai pretest dan posttest yaitu. Sebelum dilakukan
perlakuan ada 5,55% atau 3 siswa yang mendapat nilai 70 keatas.

Setelah diberikan posttest atau diberikan perlakuan hampir semua siswa
mampu mengerjakan dan memiliki hasil yang baik atau melampaui 70, siswa yan
mendapatkan nilai diatas 70 ada 11 orang. Dan lebih jelasnya dapat diketahui di
perhitungan uji t. dimana diketahui perbandingan hasil kemampuan pretest dan
posttest yaitu thinng sebanyak 5,38> turel =2,11. Jadi ini telah menunjukkan bahwa

hipotesis peneliti telah diteruma.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang diatas yaitu tentang penggunaan media buku
cerita, dikemukakanlah saran sebagai berikut :
1. Untuk guru di SD, apar menggunakan media yang cocok untuk siswa
sehingga siswa tersecbut mampu memahami apa yang akan dipelajan serta

meningkatkan kemampuan siswa.
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2 Dengan berakhirnya skripsi ini diharapkan untuk disebarluaskan kepada
guru-guryu yang lain
3. Dengan berakhirnya skripsi ini , diharapkan untuk menjadi sumbangsi
pemikiran untuk guru dan siswa di SDN No 2 Bababulo Kabupaten Majene
serta dijadikan padoman.
4. Untuk pihak sekolah diharapkan untuk meningkatka media yang akan

digunakan guru dalam prses belajar mengajar.
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